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ABSTRAK 

 

 Strategi Komunikasi memegang peran penting dalam mendukung 

pengembangan usaha bagi perempuan, Terutama dalam organisasi Ikatan 

Pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI) Kabupaten Serdang Bedagai. Penulis ini 

bertujuan untuk mengkaji strategi komunikasi yang di terapkan oleh IPEMI dalam 

mendorong pengembangan usaha, dengan menggunakan teori komunikasi Laswell 

sebagai kerangka analisis. Metode yang di gunakan oleh penulis adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan data yang di kumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pengurus IPEMI, sekretaris, dan Anggota. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa IPEMI telah memanfaatkan berbagai saluran 

komunikasi, seperti WhatsApp, media sosial, dan pertemuan langsung. untuk 

menyampaikan informasi dan membangun jejaring antar anggota. Strategi 

komunikasi ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 

motivasi anggota dalam mengembangkan usaha mereka. Melalui pendekatan ini, 

IPEMI berupaya untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing usaha anggotanya, 

serta mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan di daerah tersebut. Penerapan 

teori Laswell membantu dalam proses komunikasi, yaitu siapa (komunikator), apa 

(pesan), melalui saluran apa (media), kepada siapa (komunikan), dan dengan efek 

apa (dampak). Dengan demikian, penulis ini memberikan wawasan tentang 

pentingnya strategi komunikasi yang efektif dalam mendukung pengembangan 

usaha perempuan melalui organisasi seperti IPEMI. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Pengembangan Usaha, Perempuan Usaha, 

IPEMI, Kabupaten Serdang Bedagai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Wirausahawan telah berperan penting sebagai penggerak utama dalam 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di tingkat global, bahkan wirausahawan 

juga di sebut sebagai mesin ekonomi. Kewirausahaan adalah konsep yang memiliki 

banyak definisi mulai dari definisi yang sempit seperti memulai bisnis sendiri 

sampai kepada konsep yang luas, yaitu sikap kerja yang menekankan kepercayaan 

diri dan berani mengambil resiko. Peran perempuan dalam berwirausaha sering 

mendapat sorotan dalam beberapa tahun terakhir, karena mereka terus memberikan 

kontribusi besar terhadap inovasi, menciptakan lapangan pekerjaan, dan 

kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan 

Perempuan dalam berwirausaha sangat penting untuk di perhatikan, 

perempuan memainkan peran penting dalam kegiatan yang menghasilkan 

pendapatan, terutama di daerah-daerah dimana mereka secara tradisional lebih 

banyak terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Selain memberikan dampak 

positif pada perekonomian, keterlibatan perempuan dalam berwirausaha juga 

berperan dalam meningkatkan pemberdayaan mereka, seperti meningkatkan status 

sosial mereka, serta meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka dalam 

realitasnya (Thousani & Afgani, 2023). 

Pengusaha perempuan sering menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengakses sumber daya dan peluang ekonomi. Walaupun kehadiran mereka 
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semakin besar dalam dunia usaha, pengusaha perempuan banyak memiliki 

tantangan dan hambatan yang menjadi penghalang keberhasilan mereka dalam 

potensi pertumbuhan. Tantangan utama yang di hadapi oleh perempuan pengusaha 

di Serdang Bedagai kurangnya akses terhadap modal usaha, kurangnya dorongan 

dan dukungan, keterbatasan pengetahuan tentang manajemen bisnis, serta 

minimnya jaringan yang dapat mendukung mereka dalam memperluas pasar dan 

meningkatkan daya saing. 

Keterlibatan perempuan dalam sektor ekonomi masih terbatas, sebagian besar 

di sebabkan oleh kurangnya keterampilan dan pengetahuan dalam bidang usaha. 

Dengan begitu wirausahawan melakukan pelatihan dan pengembangan yang 

merupakan dua hal penting untuk di lakukan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan. Pelatihan dan pendampingan telah terbukti menjadi 

strategi efektif dalam meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan di daerah 

tersebut. Dengan menyediakan pengetahuan dan keterampilan, program pelatihan 

dapat membantu meningkatkan taraf hidup perempuan lebih jauh lagi, khususnya 

usaha kecil mampu lebih berkembang dan dapat bekerja lebih efektif dan efesien 

serta dapat membantu perekonomian mereka (Kusmiarti, 2020). 

Para pengusaha sepakat dalam Ikatan pengusaha muslimah indonesia (IPEMI) 

merupakan organisasi kemasyarakatan yang di dirikan untuk meningkatkan peran 

pengusaha muslimah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, organisasi ini 

bertujuan mewujudkan kemandirian ekonomi indonesia yang berakhlakul karimah. 

IPEMI memiliki posisi dan fungsi yang strategis dalam membantu pengembangan 

usaha-usaha para muslimah sehingga bisa terus berkembang dan berkontribusi 
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dalam pembangunan nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kehadiran IPEMI sangat berarti untuk para pengusaha muslimah di indonesia, 

karena dapat menjadi wadah untuk melakukan pengembangan jaringan usaha, 

termasuk untuk meningkatkan daya saing usaha dalam menghadapi tantangan 

ekonomi global. Di Kabupaten serdang bedagai IPEMI berupaya membangkitkan 

semangat dan kepercayaan diri muslimah untuk bewirausaha karena salah satu 

hambatan yang sering di hadapi oleh pengusaha perempuan ialah kurangnya 

jejaring, dukungan baik itu secara online maupun offline (Adolph, 2016). 

Seorang pengusaha sangat perlu untuk mempersiapkan strategi yang efektif 

dan efesien. IPEMI memiliki tanggung jawab dalam Strategi komunikasi guna 

untuk mendukung pengembangan usaha bagi perempuan. Strategi adalah bagian 

dari rencana, yang pada dasarnya adalah hasil dari perencana. Dalam konteks ini, 

strategi komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Melalui komunikasi yang tepat, perempuan pengusaha dapat di berdayakan, di 

berikan informasi yang bermanfaat, serta di hubungkan dengan peluang usaha yang 

lebih luas. Strategi komunikasi yang di gunakan oleh IPEMI dalam mendorong 

pengembangan usaha perempuan sangat penting untuk memberikan arahan dan 

dukungan kepada anggota agar dapat memanfaatkan berbagai peluang bisnis. 

Perencanaan pada akhirnya merupakan salah satu fungsi dasar dari manajemen. 

Dengan demikian, strategi pada dasarnya merupakan perencanaan dan manajemen 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penulis ini berfokus kepada pentingnya perempuan dalam perekonomian, 

khususnya dalam mengembangkan usaha di Kabupaten serdang bedagai. Seiring 
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dengan meningkatnya kesadaran akan pemberdayaan perempuan, berbagai 

organisasi dan lembaga seperti ikatan Pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI) 

yaitu sebagai wadah bagi para pengusaha perempuan di wilayah tersebut, bertujuan 

untuk memberikan pelatihan, pembinaan, serta mendukung pencapaian tujuan 

usaha mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

strategi komunikasi yang di terapkan oleh IPEMI dalam meningkatkan 

keterampilan dan kapasitas wirausaha perempuan, serta peran komunikasi dalam 

menciptakana iklim yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan usaha 

perempuan di Kabupaten Serdang Bedagai. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

Penulis membuat batasan masalah. Dalam penelitian ini, Penulis membatasi 

cakupan penelitian hanya pada wilayah Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten 

serdang bedagai saja yang terlibat dalam IPEMI. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Penulis merumuskan masalah ini berdasarkan pemaparan latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti ini akan meneliti permasalahan utama yang di angkat 

yaitu bagaimana strategi komunikasi dalam mendorong pengembangan usaha bagi 

perempuan pada ikatan pengusaha muslimah indonesia (IPEMI) Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Penulis bertujuan untuk permasalahan di atas, ada pun tujuan dari peneliti ini 

yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang di lakukan IPEMI 

dalam mengembangkan usaha bagi perempuan di serdang bedagai.
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memperluas wawasan dan pemahaman di bidang komunikasi, 

khususnya terkait dengan strategi komunikasi yang efektif. Strategi ini bertujuan 

untuk mendukung dan mendorong pengembangan usaha yang di kelola oleh 

perempuan, terutama di wilayah Kabupaten Serdang Bedagai. 

2. Manfaat praktis 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi pedoman untuk memperbaiki 

strategi komunikasi yang lebih efektif dalam mendorong pengembangan usaha 

perempuan di Serdang Bedagai. Dengan adanya pedoman ini, diharapkan strategi 

yang di terapkan bisa lebih tepat dan dapat mendukung perempuan untuk lebih 

bedaya secara ekonomi dan sosial. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan proposal 

skripsi, penulis membagi sistematika penulisan sesuai dengan pedoman skripsi 

yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar bekang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan 
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BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang Komunikasi 

pemasaran, Pemberdayaan Perempuan, dan Komunikasi Organisai. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, efek 

pengumpulan data, teknis analisis data, dan waktu lokasi penelitian. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan sar



 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 

2.1 Komunikasi Pemasaran 

 

Peniliti membahas tentang komunikasi pemasaran. Komunikasi dengan 

pemasaran mempunyai hubungan yang erat, Onong uchjana Effendy mengatakan 

pengertian komunikasi dapat di lihat dari dua sudut pandang, yaitu pengertian 

secara umum dan secara paradigmatik. Pengertian komunikasi secara umum harus 

juga di lihat dari dua segi, yaitu pengertian komunikasi secara etimologis dan 

pengertian komunikasi secara terminologis. Secara etimologis, komunikasi berasal 

dari bahasa latin communicatio yang berarti sama, dalam pengertian ini komunikasi 

berlangsung manakala orang-orang yang terlibat di dalamnya saling memahami apa 

yang di komunikasikan. Secara terminologis komunikasi adalah proses 

penyampaian suatau pernyataan seseorang kepada orang lain. Jadi dapat di 

simpulkan bahwa komunikasi itu adalah proses penyampaian suatau pesan oleh 

seseorang kepada orang lain unntuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik 

langsung maupun tidak langsung (Nurhadi & Kurniawan, 2017). Everett M.Rogers 

dan Lawrence Kincaid juga menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses 

dimana dua orang atu lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi. 

(Basit, 2018). 

Menurut Kotler Firmansyah (2020:2) Komunikasi pamasaran (Marketing 

communication) Adalah sarana dimana perusahaan berusaha menginfomasikan, 

membujuk, dan meningkatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung 
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tentang produk dan merek yang di jual (Amalia Yunia Rahmawati, 2020). Malau 

(2018:269) Juga mengatakan komunikasi pemasaran adalah proses bagaimana 

menginformasikan bisnis dan penawaran produk dan jasa kepada konsumen. 

Kegiatan komunikasi pemasaran adalah proses manajemen, yang terjadi antara 

organisasi dengan berbagai macam publiknya. Dalam perkembangan lingkungan 

komunikasi pemasaran melalui iklan bukanlah satu-satunya atau bahkan yang 

paling penting dalam membentuk kualitas merek dan mendorong penjualan, namun 

dengan melaui bauran komunikasi pemasaran yang di laksanakan secara terintegrasi 

dapat meningkatkan ekuitas dan mendorong penjualan, bahkan dengan meluasnya 

komunikasi ini dapat menjangkau pasar yang lebih luas (Salim et al., 2022). Selain 

itu perlu di ketahui pentingnya komunikasi pemasaran yaitu untuk memahami serta 

membentuk prilaku konsumen, Pemasar juga harus paham betul tentang kondisi 

pasar saat ini yang bisa dibilang sudah memasuki era transisi dari tradisionl ke era 

digital (Farahdiba, 2020) 

Teori komunikasi pemasaran yang lebih luas dapat di terapkan dalam konteks 

ini untuk memahami bagaimana pesan-pesan yang di sampaikan oleh IPEMI kepada 

perempuan pengusaha dapat mempengaruhi perkembangan usaha mereka. 

Komunikasi pemasaran tidak hanya berfokus pada promosi produk, tetapi juga pada 

pemberdayaan dan pengembangan diri individu dalam konteks bisnis. Dalam hal 

ini, pesan yang di sampaikan oleh IPEMI bertujuan untuk memberikan informasi 

yang mendidik, meningkatkan keterampilan kewirausahaan, dam memperluas 

jaringan pengusaha perempuan. Oleh karena itu IPEMI harus berinvestasi dalam 

pengembangan dan integrasi strategi komunikasi pemasaran yang cerdas dan 
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berbasis data untuk tetap kompetitif dalam pasar yang semakin global (Wardani, 

2023). Menurut Kotler dan Keller bauran komunikasi pemasaran terdiri dari 8 

karateristik di antaranya yaitu: 

1. Periklanan 

 

Segala bentuk presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang atau jasa oleh 

sponsor yang teridentifikasi melalui media cetak, media penyiaran, media jaringan, 

media elektronik, dan media display. 

2. Promosi penjualan 

Berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian 

produk serta jasa termasuk promosi konsumen, promosi perdagangan, dan promosi 

bisnis serta tenaga penjualan. 

3. Acara dan pengalaman 

 

Kegiatan dan program yang di sponsori perusahaan yang di rancanag untuk 

menciptakan interaksi harian atau khusus terkait merek dengan konsumen, 

termasuk kegiatan olahraga, seni, hiburan serta kegiatan yang kurang formal. 

4. Hubungan masyarakat dan publisitas 

 

Berbagai program yang di ajukan secara internal kepada karyawan perusahaan 

atau secara eksternal kepada konsumen, perusahaan lain, dan media untuk 

mempromosikan atau melindungi citra perusahaan. 

5. Pemasaran online dan media sosial 

 

Aktivitas dan program online yang di rancang untuk melibatkan pelanggan atau 

prospek dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan kesadaran, 

meningkatkan citra, atau memperoleh penjualan produk dan jasa. 
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6. Mobile marketing 

 

Bentuk khusus pemasaran online yang menempatkan komunikasi di ponsel, 

ponsel pintar, atau tablet milik konsumen. 

7. Pemasaran langsung dan database 

 

Penggunaan surat, telepon, fax, email, untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan atau meminta tanggapan atau dialog dari pelanggan dan prospek tertentu. 

8. Penjual personal 

 

Interaksi tatap muka dengan satu lebih calon pembeli untuk tujuan membuat 

presentasi, menjawab pertanyaan, dan mendapatkan pesanan. 

2.2 pemberdayaan perempuan 

 

Peneliti membahas tentang pemberdayaan perempuan. Sulistiyani 

menjelaskan bahwa secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” 

yang berarti kekuatan atau kemampuan pemberdayaan dimaknai sebagai 

memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaan perempuan 

merupakan aspek penting dalam pengembangan usaha. Khususnya dalam 

membangun kepercayaan diri dan kapasitas perempuan untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan ekonomi. Menurut pemberdayaan perempuan dalam konteks bisnis, 

perempuan perlu di berikan akses terhadap pendidikan, pelatihan, serta dukungan 

sosial yang memungkinkan mereka untuk berkembang dalam dunia berwirausaha. 

(Heckman et al., 1967). Berdasarkan berbagai pengertian tentang pemberdayaan 

maka dapat dikatakan bahwa pemberdayaan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk membuat masyarakat terutama perempuan untuk mampu memajukan diri 
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sendiri dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki menuju 

kehidupan yang lebih baik (Nur, 2019) 

Perempuan dapat dikatakan berdaya ketika mereka benar-benar mampu 

mengendalikan hidup dengan caranya sendiri, mampu membawa perubahan sosial. 

Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk dapat lebih memberdayakan perempuan 

yaitu dengan membentuk suatau perkumpulan bagi kaum perempuan yang didirikan 

oleh masyarakat dengan melakukan aktivitas kegiatan serta pelatihan. Program 

pemberdayaan di lakukan untuk meningkatkan kemampuan dan untuk 

mengoptimalkan potensi yang di miliki guna meningkatkan perekonomian 

keluaraga. Kondisi geografis dan kemiskinan dapat menjadi persoalan terutama 

bagi perempuan yang memiliki keterbatasan akses untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya terlebih lagi kemampuan dan akses untuk berpartisipasi dalam kegiatan- 

kegiatan publik. Di tengah keterbatasan dan melihat karateristik masyarakat 

tersebut maka pemberdayaan perempuan melalui kelompok atau perkumpulan akan 

lebih efektif. IPEMI memiliki peran dalam memberdayakan perempuan dengan 

memberikan pelatihan dan mentoring yang dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka (Jinggarani, 2023). 

2.3 Komunikasi Organisasi 

Frank Jefkinse menyatakan bahwa komunikasi organisasi adalah bentuk 

komunikasi yang di arahkan ke dalam dan keluar (dimaksudkan untuk pihak 

organisasi dan publik sebagai sasaran tujuan). Pace dan Feules berpendapat bahwa 

komunikasi organisasi adalah menunjukkan dan penafsiran suatu pesan di antara 

unit-unit komunikasi dari organisasi yang bersangkutan (Hawa, 2020). Teori ini 
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melihat bagaimana komunikasi dalam organisasi (Seperi Ipemi) dapat 

mempengaruhi efektifitas internal dan eksternal organisasi tersebut dalam 

menjalankan program-program pemberdayaan usaha. Dalam hal ini, komunikasi 

organisasi yang efektif dapat memperkuat hubungan antar anggota, membangun 

rasa solidaritas, dan memfasilitasi kolaborasi dalam mengembangkan usaha. Selain 

itu komunikasi juga berfungsi untuk menyampaikan visi dan misi IPEMI secara 

jelas kepada anggotanya sehingga setiap perempuan pengusaha merasa terlibat dan 

termotivasi untuk berkembang. 

Wilson menambahkan seorang pemimpin dalam suatu organisasi harus 

menguasai suatu keterampilan berkomunikasi yang baik dan efektif. Seorang 

pemimpin harus bisa memberikan informasi yang jelas kepada para anggotanya. 

Perkembangan suatu organisasi dapat diartikan bermcam-macam oleh seseorang 

yang ahli dalam tepri, salah satunya mencakup flesibelitasnya. Pada hakikatnya 

pengembangan organisasi merupakan strategi yang terstruktur yang di laksanakan 

pada tingkat efektifitas dan memunculkan peluang besar organisasi tersebut dapat 

tujuan yang di inginkan (Purnomo, 2022). Strategi merupakan hal yang penting 

yang harus di lakukan guna meningkatkan motivasi kerja untuk karyawan 

perusahaan. Pengertian strategi secara bahasa yaitu cara atau jalan atau rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Sedangkan 

komunikasi organisasi adalah proses penafsiran pesan dalam unit-unit komunikasi 

di ranah organisasi. Berdasarkan dua pengertian di atas, dapat di ambil kesimpulan 

bahwa strategi komunikasi organisasi adalah cara atau jalan untuk mencapai proses 
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komunikasi organisasi yang efektif dan maksimal (Hardiyanto & Yulistyarani, 

2021). 

Salah satu model yang cukup terkenal adalah model teori lasswell, karena 

model ini cukup sederhana dan mudah untuk di mengerti. Menurut Lasswell 

komunikasi akan berjalan dengan baik apabila melalui lima tahap. Kelima tahap itu 

addalah: Who: Siapa yang menyampaikan komunikasi (komunikator), Say What: 

Apa pesan yang di sampaikan, In Which Channel: Saluran atau media yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi, To Whom: Siapa penerima 

pesan komunikasi (komunikator), Whit what Effect: Perubahan apa yang terjadi 

ketika komunikasi menerima pesan komunikasi yang telah tersampaikan (Yasmin 

& Priyanata, 2024). 

Ada berbagai tujuan dalam strategi komunikasi, tujuan komunikasi organisasi 

yaitu (a) mengumumkan, yaitu memberitahu tentang kekuatan dan kualitas 

informasi yang ingin disampaikan. (b) memotivasi, yang dapat di jadikan tujuan 

agar seseorang dapat melakukan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan pesan. (c) 

mendidik, yaitu mendidik, melalui pesan yang di sampaikan. (d) 

menginformasikan, yaitu menyebarluaskan informi. dan terakhir (e) mendukung 

pengambilan keputusan,yaitu sebagai pendukung seseorang dalam mengambil 

sebuah keputusan (Lubis et al., 2021). 

Aktifitas strategi dalam setiap organisasi pada umumnya berkaitan dengan usaha 

mengembangkan suatu tim untuk mencapai tujuan organisasi tertentu. Dengan 

demikian penerapan strategi komunikasi yang efektif menjadi hal yang penting bagi 

setiap organisasi, termasuk IPEMI sebagai organisasi yang berfokus pada
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pemberdayaan dan pengembangan usaha muslimah. IPEMI dapat memanfaatkan 

berbagai tujuan komunikasi, seperti menyampaikan informasi yang penting, 

memberikan informasii kepada anggotanya, serta mendukung pengambilan 

keputusan. Melalui komunikasi IPEMI dapat semakin memperkuat perannya dalam 

mencetak pengusaha muslimah yang berdampak postif bagi masyarakat, terutama 

di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai (Zamzami & Sahana, 

2021). 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti ini menggunakan pendekatan dengan metode deskriptif kualitatif, 

metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang di gunakan 

peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada saat 

waktu tertentu. Metode yang di terapkan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian desktiptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang ada, yaitu fenomena alam atau fenomena buatan 

manusia. atau yang di gunakan untuk menganalisis atau mendeskripsikan hasil 

subjek. Secara ringkas dapat di jelaskan bahwa deskriptif kualitatif adalah suatu 

metode penelitian yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur 

induktif (Irwan & Faustyna, 2023). 

Melalui metode pendekatan deskriptif kualitatif ini penulis menuliskan Strategi 

komunikasi dalam mendorong pengembangan usaha bagi perempuan pada ikatan 

pengusaha muslimah indonesia (IPEMI) kabupaten serdang bedagai. 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep ini menjelaskan hubungan antara berbagai konsep atau 

variabel dalam penelitian. Selain itu, kerangka ini berperan penting dalam 

menyusun teori dan memberikan panduan selama proses peneltian. Kerangka 

konsep ini juga berfungsi sebagai panduan yang sistematis selama proses penelitian, 

pengumpulan data, hingga penyusunan kesimpulan. Adanya kerangka konsep ini 
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peneliti dapat lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan. Adapun 

Kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

 

Defini konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep, berikut definisi 

konsep dari kerangka konsep di atas: 

a. Strategi komunikasi 

 

Strategi komunikasi merujuk pada rencana dan pendekatan yang di gunakan 

oleh IPEMI untuk menyampaikan pesan, informasi, dan dukungan kepada 

perempuan pengusaha. Ini termasuk teknik komunikasi interpersonal, komunikasi 

massa, serta komunikasi digital. Media yang digunakan (Offline dan online) jenis 

pesan yang di sampaikan (Pelatihan, Motivasi, informasi pasar, dan pemberdayaan) 

serta cara komunikasi antar anggota IPEMI. Tujuannya Meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas perempuan pengusaha dalam mengelola 

usaha mereka, serta memperluas jaringan dan peluang pasar. 

Strategi Komunikasi 

Pemberdayaan 

Perempuan 
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b. Pengembangan Usaha perempuan 

 

Pengembangan usaha perempuan mencakup peningkatan kapasitas dan 

kemampuan perempuan dalam menjalankan dan mengelola usaha mereka, yang 

melibatkan berbagai aspek seperti manajamen keuangan, pemasaran, dan inovasi 

produk. Indikator pengembangan, keberhasilan dalam peningkatan skala usaha, 

akses ke pasar yang lebih luas, serta peningkatan daya saing produk yang di hasilkan 

oleh perempuan pengusaha. Komunikasi yang jelas dan terarah dapat membantu 

perempuan mengidentifikasi peluang bisnis, meningkatkan keterampilan mereka, 

dan memecahkan masalah yang ada dalam usaha mereka. 

c. Pemberdayaan perempuan 

 

Pemberdayaan perempuan mengacu pada proses dimana perempuan di berikan 

akses terhadap informasi, keterampilan, sumber daya, dan dukungan yang 

memungkinkan mereka untuk berperan aktif dalam kegiatan ekonomi. Indikator 

pemberdayaan Peningkatan keterampilan bisnis, kepercayaan diri dalam 

mengambil keputusan bisnis, akses terhadap modal serta kemampuan untuk 

memanfaatkan jaringan sosial dalam dunia usaha. Hubungan dengan komunikasi, 

Komunikasi yang efektif dan tepat dapat mempercepat proses pemberdayaan, 

memungkinkan perempuan untuk memanfaatkan jaringan sosial dalam duni usaha. 

d. Jaringan sosial 

 

Jaringan sosial dalam konteks ini mengacu pada hubungan yang terbentuk 

antara perempuan pengusaha dalam IPEMI yang memungkinkan mereka untuk 

saling berbagi informasi, sumber daya, dan dukungan. Peran dalam pengembangan 
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usaha yaitu jaringan sosial memungkinkan pengusaha perempuan untuk 

mendapatkan akses terhadap peluang besar, modal, serta pengetahuan tentang usaha 

terkini. Komunikasi dalam jaringan Melalui komunikasi yang efektif dalam 

jaringan, anggota IPEMI dapat saling memotivasi dan berbagi pengalaman dalam 

mengatasi tantangan bisnis. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Adapun kategorisasi pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi Indikator 

Strategi Komunikasi • Kejelasan pesan 

 

• Media yang di gunakan 

• Interaksi komunikatif 

 

• Relevansi pesan 

Pengembangan usaha perempuan • Keterampilan usaha 

• Akses modal 

 

• Peningkatan skala produksi 

• Kemandirian usaha 

• Peningkatan kesejahteraan 

Sumber Hasil penelitian, 2025 

 

Penulis akan menjelaskan terkait indikator-indikator dari kategorisasi 

penelitian yang di atas. Berikut penjelasan dari beberapa indikator: 
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1. Kejelasan pesan 

 

Sejauh mana pesan yang di sampaikan oleh IPEMI dalam berbagai bentuk 

komunikasi (pelatihan, seminar, sosialisasi) dipahami oleh anggota perempuan 

pengusaha. Ini mencakup kejelasan informasi terkait teknik pemasaran, manajemen 

usaha, dan akses terhadap sumber daya. 

2. Media yang di gunakan 

 

Variasi media yang di gunakan dalam berkomunikasi baik itu media digital 

(seperti media sosial, WhatsApp group) maupun tatap muka (pelatihan langsung, 

seiminar). 

3. Interaksi Komunikatif 

 

Seberapa baik dan seberapa sering interaksi yang terjadi antara pengurus IPEMI 

dan anggota, termasuk komunikasi dua arah yang melibatkan feedback dan 

partisipasi aktif anggota. 

4. Relevansi Pesan 

 

Apakah pesan yang di sampaikan relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang 

di hadapi oleh pengusaha perempuan dalam mengembangkan usaha mereka. Ini 

bisa mencakup topik-topik seperti pengelolaan keuangan, pemasaran produk, dan 

inovasi bisnis. 

5. Peningkatan Keterampilan 

 

Sejauh mana pelatihan dan Komunikasi yang di berikan oleh IPEMI 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis dan non-teknis perempuan 

dalam mengelola usaha, seperti keterampilan manajerial, pemasaran, dan 

kepemimpinan. 
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6. Akses terhadap sumber daya 

 

Sejauh mana komunikasi IPEMI membuka akses pada pengusaha perempuan 

terhadap modal, Sumber daya pasar, dan peluang kerjasa sama bisnis yang baru. 

7. Peningkatan skala usaha 

 

Perubahan dalam skala usaha anggota seperti, bertambahnya jumlah produk 

yang di pasarkan. 

8. Kemandirian Ekonomi 

 

Peningkatan kemandirian ekonomi anggota, di ukur melalui stabilitas usaha 

dan pendapatan yang dihasilkan setelah bergabung dengan IPEMI. 

9. Peningkatan kesejahteraan 

 

Dampak sosial usaha, yaitu bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang 

 

lain. 

 

3.5 Narasumber 

 

Secara umum narasumber adalah orang yang memberikan segudang informasi 

yang menjadi informan tentang suatu topik yang di bahas. Narasumber juga harus 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dan memadai serta harus bisa 

merepresentasikan sudut pandang yang objektif dan benar. 

Adapun Narasumber atau informan dalam penelitian ini yaitu yg pertama 

Ketua/pengurus IPEMI, Ketua memberikan informasi tentang strategi komunikasi 

mengenai pemberdayaan perempuan. Kedua Sekretris, Sekretris memberikan 

informasi tentang administrasi dan kelancaran operasional organisasai. Dan Ketiga 

anggota, Anggota memberikan informasi tentang bagaimana mereka menerima dan 

merasakan dampak dari strategi komunikasi yang di terapkan oleh IPEMI. 



21 
 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang di lakukan oleh penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi antara dua pihak, satu di antaranya 

memiliki tujuan yang dapat di prediksi dan penting. Dan biasanya melibatkan 

pertanyaan dan jawaban. Wawancara adalah tatap muka interpersonal dimana satu 

orang pewawancara mengajukan beberapa pertanyaan dari orang yang di 

wawancarai untuk mendapatkan sebuah jawaban tentang masalah penelitian. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan pendekatan yang melibatkan 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala yang terlihat pada objek 

penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melibatkan diri atau ikut 

serta dalam kegiatan yang di laksanakan oleh individu atau sekelompok orang. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dapat di artikan sebagai metode mencari data dan informasi 

yang mendukung penelitian ini. Adapun tujuan dari dokumentasi yaitu untuk 

mendapatkan keterangan, penerangan, pengetahuan dan bukti. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah suatu proses penting dalam suatu penelitian. Ini 

bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna, proses ini melibatkan 

pemeriksaan sistemtis terhadap data yang di peroleh dari berbagai sumber seperti 

wawancara dan dokumentasi. Berikut Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 
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1. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyerahan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertentu di lapangan. 

Reduksi data melibatkan upaya untuk mengorganisir dan menyederhanakan 

informasi agar dapat lebih mudah di olah dan di pahami (Rijali, 2019). 

2. Penyajian data 

 

Penyajian data merupakan suatu proses untuk menyajikan data dari hasil 

pengumpulan data dalam penelitian, sehingga dalam tahap ini memberikan 

kemungkinan dalam pengambilan tindakan, terutama apakah data yang di peroleh 

sudah mampu menjawab pertanyaan penelitian, ataukah peneliti perlu menambah 

data penelitian yang di peroleh. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang di lakukan peneliti 

dalam menganalisis data secara terus menerus baik saat pengumpulan data ataupun 

setelah pengumpulan data. Mulai dari awal tahap pengumpulan data peneliti 

kualitatif aktif mencari makna dari objek penelitian, mencatat pola-pola yang 

teratur, menjelaskan fenomena dan menyusun proposal. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai, pada Organisasi Ikatan pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI). Waktu 

yang di butuhkan untuk meneliti ini di mulai dari bulan Desember 2024 sampai 

dengan Februari 2025. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Pada Bab ini penulis berfokus pada hasil dari penelitian Strategi komunikasi 

yang di terapkan oleh IPEMI Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai. peneliti menyajikan data yang telah diperoleh saat melakukan penelitian 

di lapangan. Lalu penulis menjabarkannya dalam bentuk deskripsi sesuai dengan 

identifikasi masalah yang telah dirumuskan. Proses pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dengan berbagai narasumber, yang meliputi Pengurus 

IPEMI, Sekretaris dan dua Anggota IPEMI di Kecamatan Dolok Masihul 

Kabupaten Serdang Bedagai. IPEMI Menggunakan berbagai saluran komunikasi 

untuk menyampaikan informasi dan membangun jaringan antar anggota. Saluran 

komunikasi yang di manfaatkan antara lain seperti WhatsApp, media sosial, dan 

pertemuan langsung. Media sosial untuk mempromosikan produk anggota, 

pertemuan langsung untuk diskusi, pembinaan, dan evaluasi bersama. Strategi 

komunikasi yang di terapkan oleh IPEMI bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan motivasi anggota dalam mengembangkan usaha 

mereka. 

4.1.1 Gambaran umum Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai 

Kecamatan Dolok Masihul merupakan suatu wilayah di kabupaten Serdang 

Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Kecamatan ini memiliki posisi geografis yaang 

strategis dan berperaan sebaagai salah satu pusat kegiatan ekonomi di wilayah 
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Kabupaten Serdang Bedagai dengan luasa wilayah sekitar 154,82 km2 yang 

memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, terutama di sektor usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Sebagian besar masyarakatnya berpotensi sebagai petani, 

pedagang, dan pelaku usaha rumahan. Selain itu, banyak perempuan di Dolok 

Masihul yang menjalankan usaha di bidang kuliner, fashion, kerajinan tangan, dan 

jasa. Berdasarkan data terbaru, jumlah penduduk di Kecamatan Dolok Masihul di 

perkirakan mencapai 60.000 jiwa yang tersebar di berbagai desa dan keseluruhan, 

Komposisi penduduk berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas penduduk 

berada pada usia produktif, yaitu antara 15 hingga 55 tahun. Hal ini menjadi potensi 

besar bagi pengembangan ekonomi lokal, khususnya melalui sektor usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang banyak di kelola perempuan. Tingkat 

pendidikan di kecamatan ini juga menunjukkan perekembangan yang positif. 

Banyak perempuan telah menyelesaikan pendidikan menengah atas dan pendidikan 

tinggi, yang memperkuat keterampilam mereka untuk berwirausaha. Meskipun 

potensi ekonomi di Dolok Masihul cukup besar, para pelaku usaha perempuan 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya minimnya akses permodalan 

untuk memperbesar usaha. Banyak pelaku usaha yang masih mengandalkan modal 

pinjaman. Selain itu, kurangnya pelatihan dan pendampingan usaha juga menjadi 

kendala yang mengambat pengembangan bisnis. 
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Gambar 4.1 Peta Konsep 

 

Sumber: https://maps.app.goo.gl 

4.1.2 Profil Ikatan Pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI) 

 

Ikatan Pengusaha Muslimah Indonesia, atau di sebut dengan IPEMI adalah 

sebuah organisasi kemasyarakatan yang di bentuk dan didirikan untuk 

meningkatkan peran dan kontribusi pengusaha Muslimah dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, IPEMI berdiri sejak tahun 2015. Ketua IPEMI Serdang 

Bedagai yaitu Hj. Rosmaidah Saragih dan Ketua di Kecamatan Dolok Masihul 

Nurmaulina Lubis. IPEMI berkomitmen untuk menuju kemandirian ekonomi yang 

berkepribadian indonesia dan berakhlakul karimah. IPEMI memiliki kedudukan 

dan fungsi yang strategis, terutama untuk membantu usaha-usaha para Muslimah, 

sehingga dapat terus berkembang dan berkontribusi dalam pembangunan nasional 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. IPEMI hadir sebagai wadah yang 

berfungsi untuk mempertemukan pelaku-pelaku usaha muslimah dari berbagai 

https://maps.app.goo.gl/
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sektor, baik kuliner, fashion muslimah, kerajinan tangan, sampai dengan 

perdagangan umum. tetapi, dalam beberapa tahun terakhir, aktivitas organisasi 

mulai mengalami penurunan. Yaitu Kurangnya dorongan dan dukungan dari pihak 

yang terkait menjadi salah satu faktor yang menyebabkan semangat para anggota 

berkurang. Minimnya program berkelanjutan dan terbatasnya fasilitasi untuk 

pengembangan usaha turut memengaruhi keterlibatan aktif para anggota. Akan 

tetapi, para pelaku usaha perempuan di Dolok Masihul tetap mempunyai semangat. 

Dengan adanya dukungan yang lebih kuat, baik dari internal organisasi maupun 

pihak eksternal, IPEMI berpotensi kembali menjadi penggerak dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi perempuan di wilayah ini. 

Gambar 4.2 Logo IPEMI 
 

 

 

 

 
Sumber: https://www.facebook.com 

 

Berdasarkan penjabaran di atas ada pun tujuan penelitin ini yaitu untuk 

mengetahui Strategi komunikasi yang di terapkan dalam mendorong 

https://www.facebook.com/
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pengembangan usaha bagi perempuan pada ikatan pengusaha Muslimah Indonesia 

di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai, yaitu oleh pengurus, 

Sekretaris dan dua anggota yang terlibat dalam IPEMI. Dengan itu penulis ingin 

mengelompokkan narasumber berdasarkan posisi/jabatan, jenis kelamin, dan umur. 

1. Distribusi Narasumber berdasarkan Identitas 

 

Distribusi berdasarkan identitas narasumber yang terdiri dari 4 orang yaitu 

ketua, sekretaris, dan 2 anggota. 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

 

No. Nama Posisi 

1 Nurmaulina Lubis Ketua 

2 Mardiyah Hasibuan Sekretaris 

3 Elly Surya Nasution Anggota 

4 Juriah Purba Anggota 
 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa 4 narasumber yang terdiri 

dari Ketua/pengurus, Sekretaris, dan 2 Anggota. 

2. Distribusi Narasumber Menurut Jenis Kelamin 

Distribusi narasumber menurut jenis kelamin yang akan disajikan pada tabel 

4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Jenis Kelamin Narasumber 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Perempuan 4 40% 

2. Laki-laki 0 0% 

 Total 4 40% 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Pada tabel 4.2 terdapat bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada 

laki-laki. 

3. Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur 

 

Tabel 4.3 umur Narasumber 

 

No. Nama Umur 

1 Nurmaulina Lubis 48 

2 Mardiyah Hasibuan 50 

3 Elly Surya Nasution 44 

4 Juriah Purba 62 
 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

 

 

 

Pada tabel 4.3 diketahui rentang umur narasumber dari 44 tahun 

hingga 62 tahun. 

4. 1.3 Hasil Wawancara 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber yaitu 

oleh Pengurus IPEMI mengenai strategi komunikasi yang digunakan IPEMI dalam 
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menyampaikan informasi terkait pelatihan dan pendampingan usaha kepada 

anggota. Ibu Nurmaulina Lubis selaku pengurus IPEMI mengatakan: 

1. Kejelasan Pesan 

 

Dalam menyampaikan informasi mengenai pelatihan dan pendampingan 

IPEMI menggunakan berbagai cara agar pesan nya tersampaikan, seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Nurmaulina Lubis selaku pengurus mengatakan: 

“saya berusaha untuk menyampaikan segala bentuk informasi kepada 

anggota melalui WhatsApp grub, kalau ada info dari atasan mengenai 

pelatihan, pendampingan, biasanya saya share ke Grub.” 

Pengurus IPEMI berperan dalam menyebarluaskan informasi kepada anggota 

melalui Grub WhatsApp. Informasi yang di terima dari atasan, seperti adanya 

pelatihan dan pendampingan, biasanya langsung di bagikan untuk memastikan 

anggota mendapatkan informasi untuk mengikuti dan bisa menambah peluang 

pengembangan usaha. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh Sekretaris IPEMI ibu mardiyah 

hasibuan mengatakan: 

“Informasi yang di sampaikan terkait adanya pelatihan-pelatihan saya share 

nya ke WhatsApp keseringan nya dari situ tapi terkadang juga dari facebook 

cuma kalau untuk cepat meresponnya mereka ya dari WhatsApp” 

Hasil wawancara oleh sekretaris yaitu Segala bentuk informasi di sampaikan 

melalui WhatsApp, karena di anggap lebih cepat dalam mendapatkan respon dari 

anggota. 

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh Anggota IPEMI yaitu ibu elly 

surya nasution ia mengatakan bahwa: 

“IPEMI nyampaikan informasi nya dari WhatsApp, mereka sering ngajak 

kalau ada program pelatihan dari ikut pelatihan itu banyak yang saya dapat 
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terutama soal pemasaran. Cara jualan online gimana, bisa juga sharing- 

sharing”. 

 

Hasil wawancara yang di lakukan oleh ibu Elly adalah IPEMI menyampaikan 

informasi melalui grub WhatsApp, yang memudahkan anggota untuk meresponnya, 

banyak anggota yang merasa bermanfaat dalam hal pemasaran. 

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh Anggota ke dua yaitu ibu juriah 

purba ia juga mengatakan bahwa: 

“IPEMI sering nya ngasih info itu dari WhatsApp. Mereka sering ngajakin 

kami ikut pelatihan. Dari pelatihan-pelatiahan itu, dapet banyak ilmu, 

banyak pengalaman lah untuk saya pribadi terutama soal pemasaran. saya 

jadi tau cara jualan online bisa sharing pengalaman sama yang lain”. 

Hasil wawancara yang di lakukan kepada ibu juriah nasution adalah IPEMI sering 

memberikan informasi melalui WhatsApp untuk mengajak para anggota ikut 

pelatihan dan pendampingan, untuk memperoleh banyak pengetahuan terutama 

dalam pemasaran. 

2. Media yang digunakan 

 

Untuk memastikan setiap anggota mendapatkan informasi dengan baik, IPEMI 

menggunakan berbagai saluran komunikasi dalam menyampaikan pesan, seperti 

yang di katakan oleh ibu Nurmaulina lubis selaku pengurus mengatakan: 

“Media yang di gunakan WhatsApp, Karena lebih cepaat di dapat respon dari 

mereka, Media sosial lainnya ada juga seperti Facebook jadi kalau sudah saya 

share ke grub saya share juga ke Facebook” 

 

Selanjutkan wawancara yang di lakukan oleh ibu mardiyah hasibuan selaku 

sekretaris ia mengatakan: 

“Kalau untuk komunikasi sehari-hari WhatsApp, Wa ini emang paling cepat 

tapi kalau ada pelatihan-pelatihan gitu pertemuan langsung lah yang paling 

efektif” 
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Selanjutnya wawancara yang ke tiga di lakukan oleh Ibu elly surya nasution ia 

juga mengatakan: 

“Saya pribadi lebih nyaman pakai WhatsApp grub, karena lebih cepat bisa di 

respon” 

 

Selanjutnya wawancara yang ke tiga di lakukan oleh Ibu juriah purba ia juga 

mengatakan hal yang sama dia pribadi juga keseharian menggunakan media 

WhatsApp. 

Jadi simpulan dari hasil wawancara kepada 4 narasumber di atas yaitu IPEMI 

memanfaat kan WhatsApp sebagai media untuk menyampaikan informasi, selain 

itu facebook juga di gunakan sebagai tambhana media untuk memperluas jangkauan 

informasi. 

3. Interaksi Komunikatif 

Komunikasi antar anggota IPEMI dalam pengembangan usaha menjadi aspek 

yang penting dalam mendukung pertumbuhan bisnis. Melalui komunikasi yang baik 

anggota dapat saling berbagai berbagi pendapat. Seperti yang di katakan oleh ibu 

nurmaulina lubis selaku pengurus ia mengatakan bahwa: 

“Saya pribadi berusaha tetap terbuka sama anggota mau itu di Wa atau pas 

jumpa langsung jadi anggota pun kalau semisal ada apa-apa atau kendala 

mereka bisa lebih dekat dengan saya untuk nyampaikan kendala mereka” 

 

Pengurus berkomitemn untuk menjaga komunikasi yang terbuka dengan anggota, 

baik melalui WhatsApp maupun pertemuan langsung. Dengan cara ini anggota bisa 

lebih nyaman. 

Selanjutnya wawancara kedua oleh ibu mardiyah hasibuan selaku sekretaris ia 

mengatakan: 
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“Kami nerima masukan-masukan yang dikasih anggota, tapi ada juga yang 

kurang terlibat. Kami berharap nya yang kurang terlibat bisa lebih ngebangun 

komunikasi nya yang baik” 

 

IPEMI menerim masukan dari anggota dengan baik, namun ada anggota yang 

kurang terlibat di harapkan bisa meningkatkan komunikasi nya agar bisa lebih 

mendukung perkembangan dan memperkuat usaha anggota. 

Selanjutnya wawancara yang ke tiga oleh ibu elly surya nasution ia juga 

mengatakan: 

“Kalau dari saya pribadi komunikasi nya sudah ada Cuma kurang intens 

harapan saya untuk kedepan bisa lebih baik cara penyampaian informasinya 

agar kami juga anggota-abggota lebih paham” 

Meskipun komunikasi sudah terjalin, tetapi kurang intens. Harapannya kedepan 

agar penyampaian informasi lebih di perbaiki. 

4. Relevansi Pesan 

 

Relevan pesan yang di sampaikan kepada anggota sangat penting untuk 

mendukung pengembangan usaha, pandangan ibu nurmaulina lubis selaku 

pengurus mengatakan: 

“Kami berusaha menyesuaikan tapi kayaknya harus lebih banyak evaluasi 

biar lebih tepat aja gitu sasarannya biar pesan yang kami sampaikan pun sama 

anggota bermanfaat” 

 

Selanjutkan wawancara oleh ibu mardiyah hasibuan selaku sekretaris ia pun 

mengatakan: 

“Pesan-pesan yang di sampaikan sudah relevan, apalagi yang utama itu terkait 

pelatihan, dan pemasaran tapi kedepannya kami lebih bisa menyakan ke 

anggota biar lebih sesuai” 
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Pada umumnya IPEMI berusaha menyesuaikan pesan yang di sampaikan oleh 

anggota, tetapi masih perlu perbaikan lebih lanjut agar tepat sasaran dan bermanfaat 

untuk anggota. 

Selanjutnya wawancara oleh ibu elly surya nasution selaku anggota ia pun 

mengatakan: 

“Pelatihan nya ya bermanfaat tapi terkadang ada yang enggak sesuai sama 

kebutuhan usaha tapi mungkin ya pendapat saya aja sih dan untuk usaha saya 

itu kurang sesuai tapi enggak tau kalau usaha-usaha lain” 

Pelatihan yang di selenggarakan bermanfaat, meskipun kadang tidak sepenuhnya 

dengan kebutuhan pribadi anggota, tetapi mungkin berbeda untuk kebutuhan usaha 

lain. 

4.1.4 Pengembangan usaha perempuan 

 

1. Keterampilan usaha 

 

Setelah mengikuti pelatihan dari pendampingan yang di selenggarakan, ada 

beberapa yang merasa menerima manfaat seperti yang di katakan oleh ibu juriah 

selaku anggota yang punya usaha sapu lidi ia mengatakan bahwasannya: 

“yang paling terasa itu kalau ada seminar-seminar atau pelatihan tentang 

pemasaran jadi saya pribadi pun bisa lebih paham tentang memasarkan usaha 

secara online” 

 

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan ibu nur juriah merasa 

mendapatkan manfaat, terutama dalam hal pemasaran khusunya pemasaran online 

yang membuat ia lebih paham memasarkan usahanya secara digital. 

2. Akses Modal 

 

Salah satu aspek penting dalam mendukung pengembangan usaha adalah akses 

terhadap modal. Berikut yang di katakan oleh ibu nurmaulina selaku pengurus: 
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“Kami berusaha memberikan informasi mengenai modal, ya walaupun 

terkadang belum bisa semua dapat bantuan tapi berusaha kedepannya” 

 

Selanjutnya wawancara oleh ibu mardiyah selaku sekretaris ia mengatakan 

bahwa: 

“Kami ya membantu untuk anggota-anggota itu daapat akses modal tapi 

mungkin masih perlu di perluas soalnya emang kurang dana dari sananya itu 

juga sih yang buat kurang berkembang” 

Selanjutnya wawancara oleh ibu elly surya nasution selaku anggota ia 

mengatakan: 

“Saya pernah sih ada dapat informasi tentang akses modal tapi belum 

sepenuhnya ada dampingan informasi juga masih simpang siyur mungkin 

kedepannya bisa lebih di dampingi lagi” 

Hasil wawancara dari mereka mengatakan IPEMI berusaha memberikan 

informasi terkait akses modal meskipun anggota belum semua dapat bantuan, 

kendala nya lebih keterbatasan dana yang membuat pengembangan usaha nya pun 

terbatas. 

3. Peningkatan Skala Produksi 

 

Perubahan dalam pelanggan merupakan salah satu indikator keberhasilan 

suatau usaha. Penting untuk mengetahui apakah setelah bergabung di IPEMI 

menerima dampak positif untuk usaha, seperti yang di katakan oleh ibbu Nur juriah 

nasution selaku anggota yang memiliki usaha sapu lidi ia mengatakan bahwasannya: 

“Ada perubahan pas produksi saya di pasarkan oleh IPEMI usaha-usaha saya 

meningkat yang tadi nya hanya orang-orang terdekat saja yang tau tetapi dari 

IPEMI akses nya bisa lebih luas lagi, itu sih yang pernah saya rasakan tetapi 

sekarang saya liat sudah tidak ada dorongan dan semangat lagi untuk kami 

mungkin perlu di tingkatkan lagi lah strategi komunikasinya” 
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Setelah bergabung IPEMI usaha anggota mengalami peningkatan, terutama dalau 

jangkauan pasar. Tetapi saat ini anggota merasa kurang nya lagi dorongan dan 

semangat sehinggga strategi komunikasi perlu untuk bangun dan di tingkatkan lagi 

untuk memaksimalkan pengembangan usaha. 

4. Peningkatan kesejahteraan 

 

Setiap organisasi pasti perlu perbaikan dan perubahan untuk mensejahterakan 

anggota-anggota nya IPEMI kini yang sudah tidak adanya lagi dorongan dan 

dukunngan dari pihak atasan memungkin kan adanya harapan-harapan yang di 

harapkan oleh pengurus maupun anggota, ibu nur maulina lubis selaku ketua ia 

berharap bahwa: 

“Harapan saya bisa terus memberikan dampak yang lebih baik untuk IPEMI 

dan menerapkan strategi yang lebih baik untuk kedepannya supaya juga 

usaha-usaha ini dapat berkembang banyak juga usaha-usaha yang masih 

butuh pendampingan terutama usaha-usaha kecil lah kadang mereka juga kan 

tidak ada modal apalagi memasarkan nya juga kurang ya saya berharap IPEMI 

bisa lebih aktif dan berlanjut untuk kedepan” 

 

“Kalau dari saya sendiri mungkin kedepannya saya akan meningkatkan 

komunikasi supaya IPEMI ini dapat berkembang dan bisa membantu usaha- 

usaha perempuan di daerah kita ini besar harapan saya agar IPEMI bangkit 

kembali dan lebih besar untuk memberikan dukungan” 

 

“Harapan saya IPEMI bisa lebih aktif, anggota nya bertambah, peduli dan 

dapat memberikan dorongan, mengajak dan mengasih semangat kepada 

angota-anggotanya dalam pengembangan usaha” 

“Semoga IPEMI bisa terus berlanjut kembali dan lebih berkembang lagi 

kedepaannya agar bisa mendukung usaha-usaha apalagi usaha seperti saya ini 

agar lebih mudah pemasarannya” 

 

Dari hasil wawancara di atas mereka berharap agar IPEMI dapat kembali aktif 

dan bisa memberikan dorongan dan dukungan untuk mengembangkan usaha serta 

memperbaiki strategi komunikasi untuk kedepannya. 
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4.1.5 Dokumentasi 

Dokumentasi ini mencerminkan antusiasme peserta dalam mengikuti sesi 

pelatihan, interaksi aktif dengan narasumber, serta berbagai aktivitas yang 

mendukung peningkatan kapasitas para pelaku usaha lokal. 

Gambar 4.1 Pelatihan Peningkatan Produktivitas 
 

 

Sumber: https://disnakerkop.serdangbedagaikab. 

 

Dalam rangka meningkatkan produktivitas para pelaku usaha, Ikatan 

Pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI) Kabupaten Serdang Bedagai mengadakan 

Pelatihan Peningkatan Produktivitas bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan keterampilan 

praktis kepada para pengusaha lokal agar dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jaringan pemasaran, serta mengembangkan produk yang lebih 

kompetitif. Melalui pelatihan ini, diharapkan para pelaku usaha mampu 

meningkatkan produktivitas secara efektif dan efisien, serta memperbaiki kualitas 

produk barang dan jasa. 

https://disnakerkop.serdangbedagaikab/
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Dalam rangka aktivitas kegitan pendampingan langsung ke lokasi usaha 

pembuatan kerajinan sapu lidi milik pelaku UMKM di Kecamatan Dolok Masihul. 

Gambar 4.2 Pendampingan usaha UMKM pembuatan kerajinan sapu Lidi 

 

Sumber Hasil Penelitian 

Pendampingan ini bertujuan untuk mendukung pengembangan usaha 

perempuan di daerah tersebut. Anggota IPEMI berdiskusi dengan pengrajin 

mengenai tantangan yang di hadapi dalam proses produksi. Selain itu 

pendampingan juga memberikan wawasan terkait manajemen usaha, pemasaran, 

serta strategi melalui Platfrom digital. Melalui pendampingan berkelanjutan, 

diharapkan para pengrajin sapu lidi mampu meningkatkan produktivitas, 

memperluas pasar, dan menciptakan produk yang lebih kompetitif. IPEMI juga 

terus mendorong terbentuknya jejaring usaha antar anggota sebagai upaya 

memperkuat ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 

sekitar. 
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4.2 Pembahasan 

 

Pada bagian ini, pembahasan akan berfokus pada hasil penelitian yang di 

peroleh melalui wawancara dengan Pengurus, sekretaris dan dua anggota IPEMI di 

Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten serdang bedagai. Pembahasan ini bertujuan 

untuk menjabarkan hasil bagaimana strategi komunikasi yang di terapkan apakah 

mampu dalam mendorong pengembangan usaha perempuan di daerah tersebut. 

Selain itu, pembahasan ini juga akan mengulas berbagai tantangan yang dihadapi 

IPEMI dalam menjalankan perannya. Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi dan rekomendasi yang membangun untuk memperkuat peran 

IPEMI ke depannya. Hal ini diharapkan dapat semakin mendukung pengembangan 

usaha perempuan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai. 

Pembahasan difokuskan pada bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh Ikatan Pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI) Kabupaten Serdang Bedagai 

Khususnya di Kecamatan Dolok Masihul dalam mendorong pengembangan usaha 

bagi perempuan. Keberadaaan IPEMI menjadi sangat penting bagi pengusaha 

muslimah, IPEMI memiliki peran sebagai wadah bagi para pelaku usaha perempuan 

untuk saling berbagi pengalaman, memperluas jejaring, serta mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan (Sari, 2022). Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat 

berbagai tantangan yang mempengaruhi efektivitas komunikasi yang dilakukan 

oleh organisasi ini. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh IPEMI terlihat 

melalui berbagai aktivitas yang dirancang untuk memperkuat hubungan antara 
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pengurus dan anggota, serta memfasilitasi pertukaran informasi secara efektif. 

Komunikasi interpersonal menjadi salah satu pendekatan yang diterapkan, di mana 

pertemuan rutin dan kegiatan tatap muka menjadi hal penting untuk menyampaikan 

informasi, berdiskusi, serta memberikan motivasi kepada anggota. Interaksi 

langsung ini juga membantu membangun rasa kebersamaan dan mempererat 

hubungan antar anggota, menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

usaha bersama. Selain komunikasi langsung, IPEMI juga memanfaatkan media 

sosial sebagai alat komunikasi yang efisien. Grup WhatsApp menjadi sarana utama 

dalam menyebarluaskan informasi terkait program pelatihan, kegiatan 

pendampingan, atau peluang kerja sama bisnis. Melalui media sosial, anggota dapat 

berkomunikasi secara cepat dan mendapatkan akses langsung terhadap berbagai 

informasi yang relevan dengan pengembangan usaha mereka. Penggunaan media 

sosial teruji dan dapat terus digunakan aplikasi tersebut memudahkan komunikasi 

bagi yang kurang aktif dalam isihubungan antarpribadi pastinya melihat 

penggunaan WhatsApp sama seperti media lainnya. (Salleh et al., 2019). Namun, 

meskipun media sosial sangat membantu dalam memperluas jangkauan 

komunikasi, tidak semua anggota dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal, 

terutama bagi mereka yang kurang terbiasa dengan penggunaan aplikasi digital. 

Pelatihan dan workshop juga menjadi bagian penting dalam strategi 

komunikasi IPEMI. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran 

pengetahuan, tetapi juga sebagai media untuk mempererat hubungan antar anggota. 

Dalam sesi pelatihan, anggota mendapatkan wawasan baru tentang strategi 

pemasaran, manajemen keuangan, hingga pengembangan produk yang inovatif. 
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Diskusi dua arah dalam forum pelatihan memungkinkan anggota untuk bertanya 

langsung kepada narasumber atau berbagi pengalaman praktis, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih aplikatif. Dampak dari program pelatihan dan 

pendampingan yang di rasakan oleh para anggota dapat menjadikan mereka 

berinovasi dan berdampak kemajuan untuk usaha mereka. 

Strategi komunikasi yang di terapkan oleh IPEMI kecamatan Dolok Masihul 

Serdang Bedagai memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha 

perempuan di daerah tersebut. Melalui pelatihan dan workshop, anggota 

memperoleh keterampilan baru dalam mengelola usaha, seperti strategi pemasaraan 

digital dan manajemen keuangan. Selain itu melalui komunikasi yang efektif, 

anggota dapat membangu jejaring bisnis yang lebih luas, membuka peluang kerja 

sama dan pemasaran produk. interaksi la gsung dan dukungan dari sesama anggota 

untuk terus mengembangkan usaha mereka. 

Strategi komunikasi yang dinterapkan oleh IPEMI telah berkontibusi 

signifikan dalam mendukung pengembangan usaha perempuan di daerah tersebut. 

Melalui komunikasi interpersonal, pemanfaatan media sosial, dan pelatihan rutin, 

Ipemi berhasil meningkatkan keterampilan, jejaring dan motivasi anggota dalam 

berwirausaha. Dengan begitupun IPEMI juga perlu menjalin kemitraan yang lebih 

luas dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, keuangan, dan komunitas 

bisnis lainnya. Melalui komunikasi eksternal yang baik, IPEMI dapat membuka 

akses terhadap program bantuan modal usaha, pelatihan gratis, maupun peluang 

pemasaran yang lebih luas. Selain itu mengaktifkan kembali kegiatan- kegiatan 

bazar atau seminar motivasi. Yang dapat menjadi langkah positif dalam 

membangun semanagat kebersamaan dan memperkuat jaringan bisnis.
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Dengan adanya komunikasi yang lebih intensif, terarah, dan mendukung, 

IPEMI Kecamatan Dolok Masihul berpotensi menjadi penggerak dalam 

meningkatkan ekonomi perempuan di wilayah tersebut. Dukungan yang lebih besar 

dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, akan memberikan dampak 

positif dalam memperkuat posisi IPEMI sebagai organisasi yang berkontribusi 

nyata bagi pengembangan usaha perempuan. Karenanya komunikasi merupakan 

bagian penting dalam suatu organisasi baik dari pimpinan ke bawah maupaun 

bawahan ke pemimpinan serta sesama anggota dalam organisasi (Asri, 2022). Oleh 

karena itu, dengan perbaikan dalam strategi komunikasi dan peningkatan sinergi 

antarstakeholder, IPEMI dapat terus menjadi wadah yang efektif bagi 

pemberdayaan ekonomi perempuan di Kabupaten Serdang Bedagai.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka beberapa simpulan 

dalam penelitian ini adalah berikut: 

1. IPEMI Kecamatan Dolok Masihul kabupatan serdang bedagai telah 

berperan aktif dalam memberdayakan pengusaha perempuan melalui 

berbagai pelatihan dan pendampinngan usaha. 

2. Pemanfaatan media seperti WhatsApp, Facebook, dan media lainnya dapat 

memperluas jangkauan informasi dan interaksi antar anggota. Pelatihan 

mengenai penggunaan media sosial untuk pemasaran produk dapat 

meningkatkan kemampuan anggota dalam mempromosikan usaha mereka 

secara digital. 

3. Pelatihan dan pendampingan yang di selenggarakan oleh IPEMI telah 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan anggota, 

Tetapi keterampilan yang di peroleh belum maksimal dalam pengembangan 

usaha. 

4. Meskipun ada pelatihan dan pendampingan, tetapi penjualan masih terbatas 

di karenakan kurangnya dukungan dalam mengakses pasar yang lebih luas 

dan modal usaha yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42 



43 
 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Setelah melakukan pembahasan dan menarik simpulan, maka beberapa saran 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. IPEMI perlu memperkuat dukungan untuk memberikan motivasi agar lebih 

meningkat. Dukungan yang lebih akan meningkatkan semangat pengurus 

serta anggota dalam menjalankan program yang di rencanakan. 

2. IPEMI harus memperluas saluran komunikasi yang di gunakan dengan 

memanfaatkan sosial media lainnya, seperti instagram, dan Platfrom daring 

agar dapat meningkatkan interaksi antar pengurus dan anggota. 

3. IPEMI perlu memperkuat program mentoring berkelanjutan, tidak hanya 

memberi pelatihan saja tetapi juga pendampingan dalam jangka panjang 

yang membuat anggota dapat menjalankan usaha mereka daalam mencapai 

kemandirian usaha. 

4. Di harapkan IPEMI dan lebih maju dan berkembang lagi guna memberi 

manfaat yang lebih besar kepada para pengusaha perempuan di kecamatan 

dolok masihul kabupaten serdang bedagai. Dengan adanya peningkatan 

strategi komunikasi, akses modal, pendampingan dan pelatihan, IPEMI akan 

lebih berkemabang dan maju untuk mendukung anggotanya. 

5. Dengan dukungan lebih konsisten dan strategi komunikasi yang lebih 

efektif, IPEMI di harapakn dapat membantu pengusaha perempuan lebih 

mandiri dan meningkatkan kesejahteraan untuk memperluas jaringan usaha. 
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